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Abstrak

Artikel ini ditujukan untuk menggambarkan kemampuan perseptual motor pada anak-
anak usia 3-4 tahun dengan menggunakan kegiatan outbond low impact. Kegiatan
pengembangan perseptual motor meliputi berjalan, berlari, memanjat, melempar dan
menangkap bola, dan keseimbangan. Dampak kegiatan outbound adalah digunakannya
program hiking untuk pengembangan kemampuan berjalan, bendera estafet untuk
mengembangkan kemampuan berjalan, naik turun tangga untuk mengembangkan
kemampuan memanjat, permainan bola untuk mengembangkan kemampuan melempar
dan menangkap, papan keseimbangan statis, keseimbangan dinamis papan, dan jembatan
goyang untuk mengembangkan kemampuan keseimbangan.

Kata kunci: perseptual motor, anak usia 3-4 tahun, outbound low impact
Abstract

This article is aimed at describing the various perceptual motors capacity among children
aged 3-4 years using outbound low impact activities. Perceptual motor development ac-
tivities include walking, running, climbing, throwing and catching a ball, and balancing.Low
Impact Out Bound activities are used as a development program that include hiking to the
development of walking ability, estafet flag to develop running ability, up and down stairs
to develop climbing ability, games ball to develop throwing and catching ability, static bal-
ance board, dynamic balance board, and bouncy bridge to develop balancing ability.

Keywords: perceptual motor, 3-4 years old children, low impactoutbound

bahwa gerakan tubuh merupakan peran-

Pendahuluan
tara yang aktif untuk mengembangkan

Setiap anak memiliki energi yang ber-

lebih untuk melakukan berbagai aktivitas
fisik. Energi ini membutuhkan penyaluran
agar tidak menjadi lemak penghasil penya-
kit berupa kegiatan fisik yang mampu me-
nyalurkan energi berlebih tersebut. Aktiv-
itas fisik dapat berjalan dengan baik jika
anak diberi kesempatan untuk melatih ke-
terampilannya menggunakan tubuh (Fa-
rida, 2011). Surastuti Nurdadi menyatakan

kemampuan persepsi motorik (Republika,
13 Maret 2005).

Anak yang telah berkembang persep-
tual motoriknya dapat menguasai dan me-
ngontrol seluruh tubuhnya, berkembang
keterampilan pengolahan tubuhnya, ter-
biasa hidup sehat, dan mampu beraktivitas
sosial atau berinteraksi dengan orang lain.
Seperti ungkapan Alzena yang dikutip oleh
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Zoelandari, yaitu “Anak yang cerdas kines-
tetiknya mampu menggunakan dan meng-
gabungkan antara pikiran dan tubuhnya
secara bersamaan untuk mencapai tujuan
tertentu” (Zoelandari, inspirekidgazine.
com). Proses pengoptimalan kemampuan
perseptual motor ini membutuhkan ling-
kungan yang mendukung anak untuk ber-
gerak bebas dan sebaiknya dilakukan di luar
ruangan (Endah, parenting.com). Kegiatan
ini dilakukan dengan bermain yang menye-
nangkan dan bermakna.

Keadaan ini dikontraskan dengan feno-
mena yang ada pada anak usia dini saat ini,
yaitu semakin berkurangnya aktivitas ber-
main yang melibatkan aktivitas fisik anak.
Ketika di rumah, anak dijejali dengan su-
guhan permainan elektronik yang cende-
rung membuat anak selalu hanya memain-
kan tombol-tombol bukan beraktivitas ge-
rak fisik. Menurut riset Play and Physical
Quotient (PQ) yang dilakukan di beberapa
- wilayah Asia seperti Jepang, Thailand, Viet-

- nam, dan Indonesia menunjukkan hasil bah-
wa anak Indoensia menempati urutan te-
rendah dalam kemampuan fisik dan ber-
main karena anak Indoensia lebih suka me-
ngisi waktu bermain dengan aktivitas mem-
baca buku dan bermain komputer (Sriamin,
Kompas Cyber). Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa Indonesia mempu-
nyai presentase tertinggi pada larangan
anak keluar dan bermain (Republika.co.id).
Indrati mengungkapkan hal senada dengan
penelitian tersebut bahwa orang tua terlalu
sering mengeluarkan teguran dan larangan
jika anaknya terlalu sering bergerak. Dari
dua pernyataan tersebut jelas terlihat bah-
wa orang tua turut memberi andil yang be-
sar bagi kurangnya aktivitas motorik kasar
(fisik) anak. Orang tua di Indonesia lebih
senang jika anak duduk diam di dalam ru-
mabh, tanpa banyak gerak fisik.

Sementara itu sekolah dan perumahan
mulai kekurangan lahan arena bermain fisik
dan cenderung melakukan aktivitas di da-
lam kelas. Hal ini menyebabkan pula berku-
rangnya aktivitas bermain yang melibatkan
fisik anak juga disebabkan oleh semakin
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berkurangnya lahan tempat bermain.
Mengacu pada penelitian Malcom Baldrige
yang menyatakan bahwa keberhasilan se-
seorang ditentukan oleh 45% Attitude (si-
kap), 10% Knowledge (pengetahuan), 20%
Practice (praktek langsung), dan 25% Skill
(keterampilan), maka dirasa perlu meng-
adakan kegiatan yang melibatkan anak aktif
untuk berpraktek langsung. Yang terjadi
pada pendidikan Indonesia saat ini adalah
kelulusan ditentukan oleh absensi, tugas,
dan ujian. Sementara pengetahuan yang di-
dapat anak hanya 10% dari 15 mata pela-
jaran dan tidak menyentuh materi dasar
(sikap) yang 45%nya. Pengetahuan inipun
hanya didapat dari menghapal buku teks se-
bagai cara cepat anak dalam menjawab soal
tes yang biasanya berupa pilhan ganda
(Gaia Indonesia, 2008). Cara tersebut ha-
nya melibatkan kemampuan berpikir ma-
nusia paling rendah (lower order thinking).
Sedangkan kemampuan higher order think-
ing seperti kemampuan proses belajar be-
rupa unsur sikap/moral, keterampilan, pe-
ngetahuan, pengalaman, tanggung jawab,
dan pertanggungjawaban belum tersentuh
(Gaia Indonesia, 2008).

Keadaan tersebut diperburuk dengan
belum terkondisinya aktivitas pembelajar-
an di PAUD non formal, utamanya Pos
PAUD. Kegiatan yang dilaksanakan di Pos
PAUD cenderung tidak terencana dan tanpa
tujuan. Hal ini memperburuk bagi program
stimulasi motorik kasar anak usia 3-4 ta-
hun. Karenanya dibutuhkan program yang
murah dan mudah untuk dilaksanakan di
Pos PAUD dengan kondisi pendidik yang
berlatar belakang sangat beragam. Out-
bound low impact merupakan permainan
outdoor yang tidak membutuhkan banyak
perlengkapan dalam pelaksanaannya, se-
hingga dapat diterapkan di sekolah mana
pun. Outbound low impact dapat membuat
anak lebih aktif bergerak untuk mengem-
bangkan kemampuan motorik kasarnya.
Outbound low impact mengembangkan
motorik kasar anak dalam berbagai kompo-
nen, seperti keseimbangan, berjalan, ber-
lari, dan sebagainya.
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Pengertian Perseptual Motor

Perseptual motor merupakan proses
pencapaian keterampilan dan kemampuan
fungsional menggunakan input sensori,
integrasi sensori, interpretasi motorik, ak-
tivitas gerak, dan umpan balik (Gallahue,
2002: 304). Elemen-elemen tersebut di-
deskripsikan sebagai berikut: (1) input sen-
sori. Mengirim berbagai bentuk stimulasi
melalui reseptor sensori (visual, auditori,
taktil, reseptor kinestetik) dan mengirim-
kan stimulasi tersebut ke otak dalam ben-
tuk pola energi otak; (2) integrasi sensori.
Pengorganisasian stimulasi sensori yang da-
tang dan mengintegrasikannya dengan in-
formasi terdahulu (ingatan); (3) interpre-
tasi motorik. Membuat keputusan motorik
internal berdasarkan pada kombinasi sen-
sori (sekarang) dan informasi ingatan jang-
ka panjang terdahulu; (4) aktivitas gerakan.
Melakukan gerakan tindakan nyata; dan
(5) umpan balik. Evaluasi gerakan dengan
cara merasakan berbagai sensori (visual,
auditori, taktil, dan kinestetik) yang mem-
beri umpan informasi balik pada aspek in-
put sensori dari proses, kemudian mulai dari
siklus awal lagi.

Dari penjabaran tersebut dapat dikata-
kan bahwa perseptual motor adalah kata
yang menggabungkan dua unsur kemam-
puan, yaitu perseptual dan motor atau mo-
torik dan saling mempengaruhi serta keter-
gantungan satu sama lain. Artinya gerak ti-
dak dapat diciptakan oleh motorik jika tidak
ada persepsi dari stimulasi sensori, dan se-
baliknya, persepsi tidak akan terjadi jika
tidak ada gerak motorik. Penguasaan per-
septual motor akan sangat berperan bagi
proses pembelajaran yang lebih kompleks
untuk anak. Pembelajaran dapat terjadijika
anak merespon lingkungan melalui indera
dan menginterpretasikan informasi terse-
but menjadi tingkah laku.

Komponen Perseptual Motor ,
Kephart membagi komponen persep-
tual motor menjadi tiga macam, yaitu (1)
eye-hand coordination (Koordinasi tangan-
mata); (2) hand-eye coordination (koordi-

nasi mata-tangan); dan (3) perceptual-mo-
tor match (gabungan perseptual-motor)
merupakan proses membandingkan dan
mengumpulkan data masukan agar data
perseptual menjadi bermakna yang dise-
suaikan dengan informasi motorik yang ada
dalam diri anak. Keterampilan-keterampil-
an gabungan perseptual motor ini meliputi:
postur, balancing (keseimbangan), loco-
motion (lokomosi), penerimaan dan do-
rongan (Clark, 1987: 88).

Anak usia dinilebih membutuhkan per-
septual motor lokomosi untuk menunjang
gerakkan dalam melakukan berbagai aktiv-
itas. Lokomosi adalah keterampilan yang
digunakan untuk menggerakan atau me-
mindah posisi tubuh dari satu tempat ke
tempat lainnya (Vasta, 1999: 170). Kete-
rampilan lokomotor terdiri dari berbagai
aktivitas, yaitu berlari, melompat, mende-
rap, meluncur, berguling, berhenti, berjalan
setelah berhenti sejenak, menjatuhkan diri,
dan mengelak (Jamaris, 2007: 13). Sedang
Siedentop menguraikan keterampilan loko-
motor menjadi aktivitas memanjat, berjalan,
berlari, melompat, hopping (meloncat),
galloping (menderap) and skipping.

Pengertian Outbound
Pengertianoutbound adalah sebuah pe-
tualangan yang berisi tantangan, bertemu
dengan sesuatu yang tidak diketahui tetapi
penting untuk dipelajari, belajar tentang diri
sendiri, tentang orang lain dan semua ten-
tang potensi diri sendiri (outwardbound,
2012: 1). Outbound adalah sebuah cara un-
tuk menggali dan mengembangkan potensi
anak dalam suasana yang menyenangkan.
Dari pengertian tersebut, jelas terlihat
bahwa kegiatan outbound adalah kegiatan
yang disusunterencana untuk mencapai
tujuan pengembangan potensi anak dan
menantang untuk dilakukan.Qutbound di-
lakukan dalam suasana yang menyenang-
kan di alam terbuka sehingga anak lebih
mudah menjalani kegiatan ini.Qutbound
juga dirancang menantang agar anak tidak
mudah bosan ketika melakukan beberapa
kegiatan pengembangan sekaligus.
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Jenis Kegiatan Outbound

Berdasarkan hasil penelitian penulis,
pelaksanaan outbound di TK dibagi dalam
dua kategori, yaitu outbound yang bersifat
low impact dan high impact (Maryatun,
2010: 106). Outbound yang sifatnya low
impact merupakan kegiatan dengan resiko
kecil dan menggunakan alat yang dapat di-
peroleh dari lingkungan sekolah atau dibuat
instruktur. Sementara outbound jenis high
impact merupakan kegiatan dengan resiko
lebih besar dan menggunakan alat-alat
yang harus dibeli.

Jenis outboundlow impact terdiri dari
kegiatan kereta balon, moving water, kaki
gajah, halang rintang, ekor balon, loncat
jauh, jalan kepiting, hiking, susur gua, ayun-
an balistik, loncat ban, estafet bendera, es-
tafet tongkat , games ball, rakit, moving
gundu, bakiak race, moving gundu, senam
ketangkasan, dan papan keseimbangan.
Jenis outbound high impact terdiri dari
kegiatan sepertiflying fox, burma bridge,
~ twoline bridge, landing net, dan army

webb.

Karakteristik Perseptual Motor Anak
Usia 3-4 Tahun
Karakteristik perseptual motor anak

usia 3-4 tahun mengacu pada PP No 58

Tahun 2009, adalah sebagai berikut (2009):

1. Berjalan (walking). Berjalan adalah me-
mindahkan tubuh dari satu tempat ke
tempat lain dengan posisi badan lurus
dari kepala hingga kaki, bertumpu pada
kaki, di saat tertentu salah satu kaki me-
ninggalkan tanah (Pica, 2000: 101). Indi-
kator berjalan dapat dikembangkan de-
ngan berbagai variasi, seperti berjalan
mundur, ke samping, maupun berjalan
mengikuti lintasan.

2. Memanjat. Memanjat dianalogikan seba-
gai kegiatan merambat berpindahetem-
pat secara horizontal dengan bertumpu
pada sesuatu (http://www.parents-
guide.co.id). Indikator memanjat melipu-
ti memanjat tali, pohon, maupun haik-
turun tangga.
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3. Berlari. Running atau berlari hampir
sama dengan berjalan, yaitu kontaknya
kaki-tanah dengan pusat gravitasi dan
berat tubuh awalnya dipusatkan pada
tumit. Lutut lebih cepat daripada berja-
lan dalam hal menggerakkan kaki ke de-
pan dan ke belakang. Indikator berlari
dapat dikembangkan dalam banyak ak-
tivitas, seperti berlari di lintasan hingga
estafet (Siedentop, 1984: 84).

4. Melempar dan menangkap bola. Melem-
par adalah membuat benda bergerak
menjauh dari badan, melintasi udara,
menggunakan tangan (Dauer & Pangrazi,
1986: 116). Melempar mencakup gerak-
an bilateral atau unilateral lengan yang
berusaha mendorong benda ke depan.
Menangkap merupakan kemampuan
menghentikan pergerakan benda dan
mengontrolnya menggunakan tangan
(Gabbard, 2000: 243). Menangkap men-
cakup keterampilan menggunakan
tangan atau anggota tubuh lainnya untuk
menghentikan dan mengontrol bola atau
benda yang melayang.

5. Koordinasi mata-tangan (eye-hand co-
ordination). Koordinasi mata-tangan
adalah kontrol gerakan mata dan proses
input visual untuk mengarahkan gerakan
tubuh (http://www.richiecfarland.org/
index_files/). Hal pertama yang dipela-
jari anak pada perkembangan ini adalah
memegang, lalu diikuti gerakan mata, ke
mana arah tangan, mata mengikutinya.

6. Keseimbangan (balancing) terjadi bila
tidak ada lagi pusat gravitasi sebagai da-
sar dukungan, dengan kata lain merupa-
kan kemampuan mempertahankan posisi
terbang (Gabbard, 2000: 288). Keseim-
bangan ini ada dua kategori, yaitu: (1) ke-
seimbangan statis yang merupakan ke-
mampuan tubuh mempertahankan po-
sisi yang tidak berubah; dan (2) keseim-
bangan dinamik yang merupakan ke-
mampuan tubuh untuk mempertahan-
kan dan mengendalikan postur ketika
tubuh bergerak (Paget, 1983: 226).
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Pengembangan Perseptual Motor
Menggunakan Kegiatan OQutbound
Low Impact
Berbagai kemampuan perseptual mo-
tor yang dikembangkan di Pos PAUD Tu-
nas Ceria menggunakan outbound low im-
pact antara lain:
a. Berjalan
Karakteristik berjalan berkembang se-
iring perkembangan usia dan kemampu-
an keseimbangan anak, yaitu:
- semakin berkurangnya menapak da-
tar kaki dengan tanah
- kelenturan pinggul selama lengan
mengayun semakin berkurang
- kemiringan panggul dan putarannya
juga semakin berkurang
- bertambahnya tinggi lengan dan ke-
lenturan siku
- berkurangnya ayunan lengan yang
sama pada saat bersamaan
Perkembangan karakteristik berjalan
tersebut seperti terlihat berikut:

Gambar 1: Tahapan Berjalan
(Sumber Gallahue, 231)

Berjalan dapat distimulasi dengan ke-
giatan outbound low impact berupa aktiv-

itas hiking. Hiking merupakan kegiatan ja-
lan-jalan yang mengenalkan lingkungan se-
kitar pada anak.Hiking dapat dilakukan di
berbagai jenis lingkungan, baik alam mau-
pun lingkungan sosial. Hiking tidak banyak
memerlukan peralatan, hanya membutuh-
kan area yang akan dijadikan jalur perjalan-
an, semisal sawah, lapangan, kebun dan lain
sebagainya. Berikut pelaksanaan hiking
yang pernah dilaksanakan.

Gambar 2
Kegiatan Hiking

Adapun pelaksanaan hiking seperti
dijabarkan berikut ini:

Persiapan Guru: menentukan area
sebagai jalur jalan-jalan.

Cara Melakukan:

- Anak dibagi dalam 2 kelompok, lalu
diminta berbaris dalam kelompok
masing-masing. Setiap kelompok
dikawal oleh 2 orang pendidik dewasa.

- Bersama anak, pendidik membuat
tata tertib selama melakukan hiking
nantinya.

- Anak dan pendidik bersama-sama
menempuh jalur hiking sambil terus
memperkenalkan lingkungan yang
dilewati.

Jalur hiking yang sering digunakan ada-

lah sawah. Sawah merupakan area yang

memiliki banyak sumber pembelajaran
bagi anak secara nyata.
b. Berlari

Karakteristik berlari terus berkembang

antara lain:
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- berat badan berpusat pada tumit di
akhir ayunan kaki

- tidaklagi memusatkan berat badan ke
depan ketika menginjak tanah

- langkah semakin banyak ketika ber-
gerak ke depan

- dorongan kaki ke depan semakin pan-
jang
Karakteristik berlari tersebut seperti
terlihat dalam gambar berikut:

st b f%m §§ (}jj/&\i
~ghi 45

B0 PR At ey mh oo
" B85y ng
FE N ’3{‘ PR

ES F

Gambar 3: Tahapan Berlari
(Sumber Gallahue, 233)
Kemampuan berlari dapat dikembang-
kan menggunakan kegiatan Outbound Low
Impact sepertiestafet bendera.
Alat dan Bahan:

- Bendera ukuran kecil

- Ember kecil

- Ember besar

Cara melakukan:

- Pendidik menyiapkan bendera kecil
yang dimasukkan ke dalam ember be-
sar dan di letakkan di tengah-tengah
area estafet (lapangan).

- Pendidik juga menyiapkan ember kecil
sejumlah banyaknya kelompok, yang
nantinya akan digunakan sebagai tem-
pat meletakkan bendera yang diambil
secara estafet dari ember besar di te-
ngah lapangan.

- Anak dibagi dalam kelompok kecil
yang jumlah anggota kelompoknya
harus sama.

- Pendidik mencontohkan cara melaku-
kan estafet dalam rangka memindah-
kan bendera dari ember besar ke em-
ber kecil dalam kelompoknya.
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- Anak melakukan kegiatan lomba es-
tafet bendera. Pemenang adalah ke-
lompok yang dapat mengumpulkan
bendera paling banyak dalam ember
kecil di kelompoknya.

Berikut kegiatan estafet bendera
pada anak yang pernah dilaksanakan.
Gambar 4

Kegiatan Estafet Bendera

¢. Memanjat

Memanjat dianalogikan sebagai kegiat-

an merambat berpindah tempat secara

horizontal dengan bertumpu pada se-

suatu (http://www.parentsguide.co.id).

Memanjat menyangkut kerja otak, yang

memerintahkan mata-lengan dankaki

untuk bersama-sama bekerja mengha-

silkan gerakan. Kegiatan memanjat dapat

dilakukan pada tali, namun pada umum-

nya dilakukan di tangga. Karakteritik

memanjat antara lain:

- kecepatan akan bertambah jika meng-
gunakan peralatan pendukung

- menggunakan teknik gerakan lengan-
kaki secara kontralateral daripada ho-
molateral

- cenderung bergerak mundur pada per-
alatan

- secara umum, anak memanjat naik
dan maju sebelum turun dan mundur

- berkurangnya kecenderungan meng-
gunakan bantuan seperti tiang dan
tangan orang dewasa

- cenderung memanjat lebih tinggi dan
lebih jauh.
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Karakteristik tersebut seperti terlihat
dalam gambar berikut:

Gambar 5: Tahapan Memanjat
(Sumber Gabbard, 207-208)

Kemampuan memanjat dapat dikem-
bangkan menggunakan kegiatan Qutbound
Low Impact berupa aktivitas naik-turun
tangga.

Alat dan bahan:

Tangga yang memiliki pegangan di
kanan dan kiri anak

Cara Melakukan:

- Pendidik mencontohkan cara meniti
tangga dan cara menuruni tangga
yang sama, baik berpegangan mau-
pun tidak.

- Anak satu persatu diminta meniti me-
naiki tangga yang kemudian kembali
menuruninya.

- Setelah semua anak mencoba, anak
dibuat berpasangan untuk dapat me-
niti tangga tanpa berpegangan, yang
kemudian menuruninya.

Gambar 6
Aktivitas Naik-Turun Tangga

d. Melempar dan menangkap bola
Karakteristik tahapan lemparan pada
anak usia dini antara lain:

Kemampuan bertambah dalam me-
lempar target bahkan yang berukuran
kecil sekalipun
Semakin mahir dalam melempar ob-
jek yang bergerak
Makin mahir dalam melempar objek
yang terlihat berlawanan dengan latar
belakangnya
Cenderung melempar di atas kepala
daripada di bawah kepala
Cenderung melangkah ketika mela-
kukan lemparan
Cenderung melangkah ke depan dan
melakukan lemparan menggunakan
tangan yang berlawanan dengan kaki
yang digunakan sebagai tumpuan.
Karakteristik tahap melempar terse-
but seperti tergambar berikut.
Gambar 7: Tahapan Melempar
(Sumber: Gallahue, 251)

Perkembangan melempar akan selalu

diikuti oleh kemampuan anak menangkap.

Adapun Kkarateristik tahapan menangkap

antara lain:

Makin bertambah kemampuan me-
nangkap benda yang kecil

Lebih mudah menangkap benda dari
jarak yang dekat

Semakin dapat menangkap benda
yang bergerak cepat
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Anak laki-laki lebih mahir menangkap
daripada anak perempuan

Lebih dapat menangkap benda yang
meluncur lurus ke arah anak
Cenderung melangkah ke depan se-
belum benda dilempar

Cenderung menyentuh bola dengan
anggota tubuh lainnya (bagi tahap
awal)

Karakteristik menangkap pada anak
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 8: Tahapan Menangkap
(Sumber: Gallahue, 253)

Kemampuan melempar dan menang-

kap dapat dikembangkan melalui kegiatan
outbound low impactgames ball.

Alat dan Bahan:
Bola dengan berbagai ukuran (disesuai-

kan dengan kemampuan anak)

Cara melakukannya:
Anak diajak membentuk lingkaran
besar yang renggang. Setiap 5 anak
diselingi satu pendidik.
Salah satu pendidik bertindak sebagai
pusat lingkaran yang memegang bola.
Pendidik mencontohkan cara melem-
par bola, sementara pendidik yang
membentuk lingkaran bersama anak
mencontohkan cara menangkap bola
yang dilempar ke arahnya.
Anak diajak mencoba melempar bola
ke arah pendidik yang ada di tengah
lingkaran yang dilanjutkan dengan
mencoba menangkap bola yang
dilempar ke arahnya.
Atur jarak lemparan agar tidak terlalu
jauh.

Aktivitas tersebut seperti terlihat be-
rikut ini.

Pemanasan
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Evaluasi

Pendinginan

Gambar 9
Aktivitas Games Ball

e. Keseimbangan

Karakteristik keseimbangan anak seca-

ra umum antara lain:

- Bertambahnya kemampuan melaku-
kan keseimbangan dalam pusat ter-
tinggi gravitasi

- Bertambahnya kemampuan melaku-
kan kesimbangan dalam dasar yang
kecil pada alat bantu

- Bertambahnya kemampuan melaku-
kan keseimbangan dalam anggota
tubuh yang tidak sejajar dengan alat
bantu.

Keseimbangan dapat dikembangkan
menggunakan kegiatan Qutbound
Low Impact antara lain:

1) Papan Keseimbangan Statis

Alat dan Bahan Jembatan:
2 batang bambu utuh besar.
2 batang bambu kecil utuh.
Cara membuat Papan Keseim-
bangan Statis:
Bambu besar digunakan sebagai
landasan titian dengan cara me-
nyatukan kedua bambu.
Bambu kecil difungsikan sebagai
pegangan di sisi kanan dan kiri
anak.

Cara Melakukan Kegiatan:
Pendidik mencontohkan cara me-
niti papan titian statis dengan hati-

hati

Anak diminta mencoba meniti pa-
pan titian statis secara bergiliran
dengan hati-hati

Gambar 10
Aktivitas Meniti Papan Keseimbangan
Statis

2) Papan Keseimbangan Dinamis
Alat dan Bahan:
Papan 1 batang
Rantai 2 pasang
Besi 4 buah
Cara Membuat Papan Keseimbangan
Dinamis:
Besi dipasang pada kanan kiri pada
kedua papan
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Rantai diikatkan diantara kedua
besi sebagai landasan papan

Gambar 11
Papan Keseimbangan Dinamis

- Cara Melakukan Kegiatan:
Pendidik memberi contoh cara meniti
papan keseimbangan dinamis agar
tidak terjatuh karena papan terus
bergoyang ketika dilewati
Anak diminta meniti papan satu persatu
Jika sudah menguasai, anak diminta
meniti dengan membawa beban
(misalnya air minumnya)

Gambar 12
Aktivitas Meniti Papan Keseimbangan
Dinamis

3) Jembatan Goyang

Alat dan Bahan:
Papan potongan pendek
Tali
Besi/Bambu Utuh kecil

Cara Membuat Jembatan:
Papan dirangkai berjajar mengguna-
kan tali
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Besi/bambu utuh dipasang di kanan
kirijembatan sebagai alat berpegangan
Papan yang telah dirangkai dipasang
pada tiang membentuk jembatan
Cara Melakukan Kegiatan:

Anak diajak menyeberangi jembatan
goyang beramai-ramai dengan dipe-
gang pendidik

Setelah anak memiliki keberanian
yang cukup, anak diminta menyebe-
rang sendiri-sendiri dan berpegangan
agar tidak goyah ketika jembatan ber-

goyang.

Gambar 13
Aktivitas Meniti Jembatan Goyang

Kesimpulan

Perseptual motor merupakan gabungan
kemampuan persepsi dan motorik anak
yang terdiri dari koordinasi tangan-mata,
koordinasi mata-tangan, gabungan persep-
tual-motor (postur, keseimbangan, lokomo-
si, penerimaan dan dorongan). Qutbound
adalah kegiatan terencana untuk mengem-
bangkan potensi anak dan menantang un-
tuk dilakukan.Outbound terdiri dari dua le-
vel, yaitu high impact dan low impact. Out-
bound ow impact digunakan untuk me-
ngembangkan perseptal motor anak antara
lain, berjalan menggunakan hiking, berlari
dengan estafet bendera, memanjat dengan
aktivitas naik-turun tangga, kemampuan
melempar dan menangkap dengan games
ball, dan keseimbangan dengan kegiatan
papan keseimbangan statis, papan keseim-
bangan dinamis, serta jembatan goyang.
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